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ABSTRAK 

Andani Sherli, Tri , Perkembangan Organisasi Muhammasiyah di Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan Tahun 1928-2021.  Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  Pembimbing : (1) Dra. Nurhayati Dina, M.Pd, (II) Dr. 

Apriyana, M.Hum. 

 

Kata Kunci : Perkembangan Organisasi Muhammadiyah Lahat. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis tentang Perkembangan 

Organisai Muhammadiyah di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan Tahun 1928-

2021.  Permasalahan : (1) Apa yang melatarbelakangi muculnya Organisasi  

Muhammadiyah di Kabupaten Lahat? (2) Bagaimana perkembangan Organisasi 

Muhammadiyah di Kabupaten Lahat tahun  1928-2021? (3) Bagaimana dampak dari 

keberadaan Organisasi Muhammadiyah bagi kehidupan masyarakat di Kabupaten 

Lahat tahun 1928-2021? Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

metode historis dengan pendekatan: geografi, sosiologi, agama, budaya dan 

ekonomi.  Keseimpulan:  (1) Latar Belakang munculnya Muhammadiyah di Kabupaten 

Lahat masuknya Muhammadiyah di Kabupaten dikarenakan kondisi kehidupan beragama 

masyarakat yang masih percaya dengan animisme (kepercayaan nenek moyang) yang masih 
membuat sesajen untuk roh nenek moyang, dan  tujuan utama Muhammadiyah masuk ke 

Kabupaten Lahat untuk memurnikan ajaran Islam yang masih bercampur dengan paham 

Hindu dan Budha yang masih dianut oleh masyarakat pada saat itu dan Muhammadiyah 

mengkaji Islam secara benar, yang bebas dari Tahayul, Bid’ah dan Khurafat kembali kepada 
al-Quran dan sunnah.  (2) Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Lahat 

dibedakan menjadi dua yaitu perkembangan secara vertikal perkembangan Muhammadiyah 

di Kabupaten Lahat dapat dilihat dari berdirinya ranting Muhammadiyah di Kabupaten Lahat 
yang berjumla 13 (tiga belas) ranting, dan secara horizontal perkembangan Muhammadiyah 

di Kabupaten Lahat dapat dilihat dari amal usaha Muhammadiyah, seperti sudah berdirinya 

6(Enam) gedung sekolah, di bidang ekonomi Aisiyah Mart Lahat, di bidang sosial sudah 
mendirikan panti asuhan, di bidang agama sudah mendirikan beberapa masjid. (3)  Dampak 

dari keberadaan organisasi Muhammadiyah bagi kehidupan masyarakat membawa dampak 

yang positif diberbagai bidang, dalam bidang Agama pemahaman beragama sudah berjalan 

sebagai mana sesuai dengan Al-Qur’an dan as-sunnah terutama di kalangan remaja 
menengah ke atas sudah memahami visi misi organisasi Muahammadiyah dalam bidang 

pendidikan sudah mengalami kemajuan, hal tersebut dapat dilihat dari berdirinya sekolah-

sekolah di Kabupaten Lahat, bidang sosial masyarakat Kabupaten Lahat sangat positif, 
Muhammadiyah banyak terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan maupun pemerintah, 

terbukti banyaknya tokoh-tokoh Muhammadiyah yang diminta untuk memegang kendali di 

MUI, BAZNAS, Pendidikan, ketua adat dan lain-lain, dalam bidang ekonomi 
Muhammadiyah selalu mendorong masyarakat untuk selalu hidup produktif, maka 

Muhammadiyah mendirikan LAZIZMU, Aisyiyah Mart/toko, pelatihan keterampilan yang di 

gerakkan oleh NA, selanjutnya di bidang kesehatan Muhammadiyah  sudah bekerja sama 

dengan dinas kesehatan dan baznas serta RSUD dalam upaya menjaga dan membantu  
kesehatan . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Gerakan pembaharuan dalam Islam tumbuh di Mesir yang dirintis oleh 

”Jamaluddin Al-Afgani (1839-1897), dikembangkan oleh Muhammad Abduh (1849-

1905) dan dilanjutkan oleh Rasyid Ridho (1865-1935)” menurut  Sunanto (2012, 303) 

”Gerakan ini tumbuh di Mesir, sebagai pusat intelektual Islam, berusaha menyaring 

kemajuan barat dan menyesuaikan dengan kehidupan umat Islam”.  Mereka menolak 

bersandar kepada kejayaan Islam masa lampau dan lebih memilih hikmah-hikmah 

yang ada, kemudian menghidupkannya ditengah-tengah kaum Muslimin dalam 

pemikiran-pemikiran politik, sosial, dan agama secara langsung atau dengan ide-ide 

dasarnya adalah kembali pada sumber ajaran-ajaran dasar Islam yang sebenarnya, 

pintu ijtihad terbuka, untuk mengadakan pemahaman yang berasal dari sumber ajaran 

dasar (Quran dan Hadis) yang sesuai kebutuhan zaman, untuk dapat berijtihad, akal 

mempunyai kedudukan yang tinggi, percaya kepada hukum alam.  Untuk mencapai 

kemajuan yang pernah dicapai pada masa lampau, yang sekarang telah hilang dan 

dimiliki oleh Barat, umat Islam harus kembali mempelajari ilmu pengetahuan, 

percaya kepada kebebasan kemauan dan perbuatan. 

Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia muncul tidak terlepas dari proses 

perubahan tentang alam pikir Islam yang terjadi. Terutama setelah terbukanya jalur 

komunikasi secara luas dengan negara-negara Timur Tengah yang merupakan pusat 

perkembangan Islam.  ”Timur Tengah, terutama di Mesir, telah memulai era 
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pembaharuan tersebut semenjak awal abad ke-19.Era pembaharuan tersebut ditandai 

dengan munculnya para pemikir Islam yang banyak berpengaruh di dunia Timur, 

seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha” 

(Sutarmo, 2005: 1). 

Pokok pemikiran dari ajaran pembaharuan Islam yang dipelopori Abdullah 

bin Abdul Wahab tentu menitikberatkan pada sebuah ajaran yang murni tentang 

tauhid, aqidah dan paham keagamaan ”dikarenakan seorang muslim di dunia ini tidak 

lepas dari sebuah perintah untuk taat dan menjalankan kewajiban sebagai makhluk, 

ada pula mengenai pembahruan Islam ajaran yang sangat keras terhadap kemusyrikan, 

tahayul, bid’ah, khurafat dan taqlid, sehingga memberikan arti penting perbedaan 

pada ajaran tradisional di Indonesia”(Hamid, 2010: 75). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpukanpembaharuan dalam 

Islam dirintis oleh Jamaluddin Al-Afgani (1839-1897), dikembangkan oleh 

Muhammad Abduh (1849-1905) dan dilanjutkan oleh Rasyid Ridho (1865-1935).  

Gerakan ini tumbuh di Mesir, pusat intelektual Islam, berusaha menyaring kemajuan 

Barat dan menyesuaikan dengan kehidupan umat Islam.  Gerakan pembaharuan Islam 

di Indonesia tidak terlepas dari proses perubahan tentang alam pikir Islam yang 

terjadi.Pokok pemikiran dari ajaran pembaharuan Islam yang dipelopori oleh 

Abdullah bin Abdul Wahab tentu menitikberatkan pada sebuah ajaran yang murni 

tentang tauhid, aqidah dan paham keagamaan, dikarenakan seorang muslim di dunia 

ini tidak lepas dari sebuah perintah untuk taat dan menjalankan kewajiban sebagai 

makhluk, manusia.  
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Lahirnya suatu pemikiran atau gerakan baru tidak dapat dipisahkan dari 

kondisi kehidupan sosial dan budaya yang melingkupnya.  ”Munculnya pemikiran 

atau gerakan itu merupakan realisasi dari perasaan protes terhadap kondisi yang ada. 

Untuk menjelaskan proses kemunculan suatu fenomena tentu tidak mudah, begitu 

juga dengan Muhammadiyah yang berdiri pada awal abad ke-20 M”(Suwarno, 2010: 

19) 

Kelahiran Muhammadiyah tidak lepas dari kondisi perkembangan Islam di 

dunia internasional maupun Indonesia sendiri.Gerakan kebangkitan Islam di Timur 

Tengah ikut mempengaruhi munculnya Muhammadiyah.Muhammad Ibn Abdul 

Wahab (1703-1787) mengembangkan ajaran pemurnian Islam di Jazirah Arab dengan 

membentuk gerakan Al-muwahiddin yang berarti penegak Tauhid.Orang Barat 

menyebut dengan gerakan Wahabi atau Wahabiyah.Muhammad Ibn Abdul Wahab 

adalah ulama besar di kalangan Haramain, yaitu Mekkah dan Madinah. ”Ahmad 

Dahlan, yang saat itu masih bernama Muhammad Darwisy sedang berada di kota 

Mekkah untuk melakukan ibadah haji dan belajar agama Islam, ikut mendapat 

pengaruh dari gagasan kaum Muwahiddin”  (Wahyudi. 1999: 3). 

Munculnya pemikiran atau gerakan pembaharuan merupakan realisasi dari 

perasaan protes terhadap kondisi yang ada, begitu juga dengan Muhammadiyah yang 

berdiri pada awal abad ke-20 M. Gerakan kebangkitan Islam di Timur Tengah ikut 

mempengaruhi munculnya Muhammadiyah, dan misi utama Organisasi 

Muhammadiyah adalah untuk menyebarluaskan agama Islam dengan semangat 

“kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah dan Muhammadiyah adalah suatu 

Organisasi Islam yang didirikan oleh K.H ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 
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18 November 1912 , bertepatan dengan 18 Dzulhijjah tahun 1930.  K.H Ahmad 

Dahlan adalah seorang ulama dari Kampung Kauman, sebuah kampng yang letaknya 

masih dalam kawasan lingkungan keraton Yogyakarta”  (Aziz dkk, 2010: 1). 

Latar belakang berdirinya Muhammadiyah pada dasarnya berlandaskan 

kepada firman Allah SWT yang terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur’an 

seperti surat al-Imran ayat 104, surat al-Baqarah ayat 186 dam surat an-Nahl 

ayat 125 sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutarnmo, (2005: 24-26) berikut ini. 

Adapunsurat al-Imran, ayat 104 berbunyi: dan hendaklah di antara 

kamu sekalian ada sekelompok ummah yang mengajak orang lain 

menuju kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan melarang dari 

perbuatan yang munkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung,  

sedangkan arti surat Al-Baqarah, ayat 186 berbunyi: dan apabila hamba-

hamba ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang aku, maka 

seseungguhnya aku dekat.  Akan ku kabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-KU.   Hendaklah mereka itu 

memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka 

memperoleh kebenaran”.Selanjutnya suratan-Nahlayat 123 yang artinya 

ajaklah mereka menuju kepada jalan Tuhan dengan bijaksana dan 

pengajar yang baik, serta bertukar pikiran dengan mereka menurut cara 

yang sebaik-baiknya.  Sesungguhnya Tuhan-Mu lebih tahu siapa yang 

tersesat jalannya, dan Dia lebih tahu pula orang-orang yang menuruti 

jalan yang benar.  

 

Selain landasan normatif di atas, latar belakang kelahiran organisasi 

Muhammadiyah disebabkan oleh keadaan masyarakat yang mengalami kemunduran 

dalam berbagai aspek kehidupan dan dalam kemajuan berpikir,  kondisi umat Islam 

menjelang lahirnya Muhammadiyah sangat memprihatinkan, karena masyarkat pada 

waktu itu berada dalam kondisi penjajahan.  Akibatnya kecerdasan dan ilmu 

pengetahuan sangat rendah, hal ini tentu menjadi hal yang disengaja para penjajahan 

untuk menjadikanrakyat Indonesian bodoh.  
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa latar belakang berdirinya 

Muhammadiyah pada dasarnya berlandaskan kepada firman Allah SWT yang 

terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur’an yang dapat mendasari dan mendorong 

timbulnya gerakan Muhammadiyah yaitu surat al-imran 104, al-baqarah 186 dan surat 

an-nahl 125. 

Organisasi Muhammadiyah merupakan salah satu Organisasi sosial Islam 

terbesar di Indonesia dantersebar di seluruh wilayah Indonesia termasuk di Sumatera 

Selatan mulai abad 20 M.Dari beberapa catatan sejarah diketahui bahwa paham 

Muhammadiyah atau gerakan Muhammadiyah mulai menampakkan kifrahnya di 

Sumatera bagian Selatan sekitar perempatan abad 20 M.  Meskipun pada waktu itu di 

Sumatera bagian Selatan gerakan Muhammadiyah belum berbentuk sebagai badan 

hukum, namun sebagai gerakan sosial keagamaan, berkat inisiatif para tokoh perintis 

dan simpatisannya, gerakan Muhammadiyah secara rutin terus menggeliat melalui 

serangkaian kegiatan, baik yang bertedensi ibadah (dakwah Islamiyah), seperti: sholat 

berjamaah, pengajian-pengajian dan tabligh-tabligh, maupun kegiatan mu’amalah 

(sosial kemasyarakatan), seperti mendirikan sekolah, panti asuhan, koperasi dan 

sebagainya. 

Jadi sejak awal masuk dan berkembangnya spirit pembaharuan Islam 

di Sumatera Selatan, tidak dapat dipisahkan dari peranan aktif dari 

para tokoh perintis atau peloporMuhammadiyah, termasuk tokoh yang 

berasal dari Sumatera Selatan, umumnya  mereka adalah para pelajar 

yang telah memperdalam ilmu Agama Islam di luar Sumatera Selatan, 

seperti di Mekkah, Mesir, Yogyakarta, atau tempat-tempat lain, 

kemudian mereka kembali ke kampung halamannya masing-masing.  

”Sementara itu untuk para perintis Muhammadiyah yang berasal dari 

luar Sumatera Selatan, mereka umumnya adalah para perantau yang 

berasal dari dari Daerah Minangkabau (Sumatera Barat) dan dari Jawa 

Tengah yang mencoba mengadu untung dengan menjadi petani 
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penggarap atau pun buruh tani di perkebunan-perkebunan milik 

penduduk, dan menjadi pedagang seperti H. Ridwan pedagang kain 

batik dan perak yang berasal dari kampung Kauman Kota Gede 

Yogyakarta.Kedatangan H. Ridwan selain bermaksud mencoba 

peruntungan di Kota Palembang, yang tengah mengalami boom 

komoditi pada masa itu, juga didorong oleh dakwah untuk 

mengembangkan gerakan Muhammdiyah Palembang(Haryadi, dkk, 

2010:29). 

 

Gerakan dakwah Muhammadiyah di Kota Palembang meskipun menghadapi 

beragam tantangan, terutama dari mereka yang menganggap bahwa Muhammadiyah 

sebagai paham baru yang berasal dari kaum wahabi, namun tetap mampu berjalan 

bahkan secara berangsur-angsur mulai mendapatkan respon positif dari umat Islam.  

Sebagai bukti adanya sambutan masyarakat itu ialah jika sebelumnya kegiatan 

pengajian secara terbatas dari rumah kerumah (usroh), maka berikutnya mulai 

diadakan secara terbuka, misalnya di masjid-masjid atau di langgar” (Haryadi,dkk 

,2010:63). 

Berdasarkan uraian di atas maka, dapat disimpulkan bahwa Muhammadiyah 

atau gerakan Muhammadiyah mulai menampakkan kifrahnya di Sumatera bagian 

selatan sekitar perempatan abad 20 M.  Pada waktu itu gerakan Muhammadiyah di 

Sunatera Selatan  sebagai gerakan sosial dan belum berbentuk sebagai badan hukum. 

Organisasi Muhammadiyah lalu tersebar disemua Kabupaten di Sumatera 

Selatan termasuk di daerah uluan dan yang termasuk dalam kategori pertama 

dipengaruhi paham Muhammadiyah adalah Karangdapo, Pagaralam, Lintang Empat 

Lawang, Semendo Darat dan  Kabupaten Lahat.  Berdasarkan sumber-sumber sejarah 

diketahui bahwa paham Muhammadiyah mulai masuk ke kotaLahat pada tahun 1925, 

dengan tokoh-tokoh perintisnya antara lain adalah: Agus Tjik dan H. Raden Morto.  
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Seperti di daerah-daerah lain, keberadaan Muhammadiyah di kota Lahat pada 

mulanya juga mendapat tantangan yang hebat dari masyarakat, karena dianggap 

bertentangan dengan paham yang telah mapan pada zaman itu, sehingga 

dikhawatirkan justru akan merusak aqidah umat Islam di kota Lahat, namun berkat 

kesabaran para tokoh Muhammadiyah, seiring dengan kemajuan Muhammadiyah 

diPagar Alam dan Tebing Tinggi, maka eksitensi Muhammadiyah sebagai wadah 

dakwah Islamiyah dan sebagai gerakan yang bertedensi sosial kemasyarakatan, dapat 

diterima secara terbuka oleh masyarakat di Kabupaten Lahat. 

Sejak awal keberadaannya tahun 1928 organisasi Muhammadiyah di 

kotaLahat didirikan pada tingkat cabang, yang bernama Cabang Muhammadiyah 

Lematang Ulu Tanah Pasemah, yang pada masa itu masih menginduk kepada 

Pimpinan Muhammadiyah Daerah Palembang.  ”Tokoh perintis dan pengurusCabang 

Muhammdiyah Lematang Ulu Tanah Pasemah antara lain adalah: H. Syamsuddin, 

Nunung Palembang, Pangeran Temat Gumay, Marasos, Penghulu Tusin dan 

Jalal(Haryadi, dkk,2010: 100). 

Berdasarkan penjelasan dari ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) 

menjelaskan bahwa  

Berdasarkan data sejarah dalam perjalanan Muhammadiyah di 

Kabupaten  Lahat tak luput dari situasi politik pada masanya sejak 

zaman Belanda, zaman Jepang dan awal Indonesia merdeka.  Masa 

revolusi agresi belanda I dan II, serta masa pemerintahan orde lama 

perjalanan Muhammadiyah Lahat tidak semulus seperti dibayangkan, 

banyak rintangan dan kendala yang dihadapi sampai dengan pembekuan 

Muhammadia di era zaman jepang.  Muhammadiyah berdiri tegak di 

luar itu dengan segala tantangannya, tetapi tetap bertahan sesuai dengan 

kondisi yang ada pada saat itu, ajaran Muhammadiyah mulai masuk dan 

berkembang di Lahat pada masa penjajahan Jepang, tepatnya dalam 

tahun 1942.Yang dibawa dan dikembangkan oleh para perantau dari 
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Jawa Tengah yang mencoba mengadu untung dengan menjadi petani 

penggarap atau pun sebagai buruh tani di perkebunan-perkebunan milik 

penduduk.Meskipun keberadaan ajaran Muhammadiyah tidak langsung 

diterima ataupun diikuti oleh masyarakat, namun berawal dari aktiftas 

ibadah ajaran Muhammadiyah mulai menyebar dan lambat laun mulai 

melibatkan penduduk setempat dalam berbagai macam kegiatan ibadah.  

Sebagai bukti penerimaan masyarakat terhadap eksitensi paham 

Muhammadiyah itu adalah dengan berdirinya Organisasai 

Muhammadiyah Cabang pada tahun 1950, setelah Organisasi 

Muhammadiyah cabang berdiri mulai diadakan usaha-usaha 

pembaharuan, baik dalam hal ritual ibadah maupun mu’amallah 

(kemasyarakatan). Pada inti kegiatan itu adalah memurnikan ajaran 

Islam degan menyadarkan umat untuk segera meninggalkan pola ibadah 

yang jelas-jelas tidak memiliki dasar hukum yang di gariskan Alquran 

dan Sunnah Rasulullah (Khaidir, wawancara : 7 Maret 2022). 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Muhammadiyah 

mulai masuk ke Kabupaten  Lahat pada tahun 1928, dengan tokoh-tokoh perintisnya 

antara lain adalah:H. Syamsuddin, Nunung Palembang, Pangeran Temat Gumay, 

Marasos, Penghulu Tusin dan Jalal, Muhammadiyah mulai masuk dan berkembang di 

Lahat pada masa penjajahan Jepang, tahun 1942.  Masuk dan berkembangnya ajaran 

muhammadiyah dibawa dan dikembangkan oleh para perantau dari Jawa Tengah 

yang mencoba mengadu untung dengan menjadi petani penggarap atau pun sebagai 

buruh tani di perkebunan-perkebunan milik penduduk. 

Penelitian tentang organisasi Muhammadiyah sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa orang peneliti, antara lain : Penelitian pertama oleh Novi 

Yanti (2012) yang berjudul Perkembangan Muhammadiyah Setelah Pemekaran 

Daerah Ogan Ilir (OI) Tahun 2004 mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang, kesimpulan tulisan tersebut adalah sebagai 

berikut 1) Masuk dan berkembangnya Muhammadiyah di Kabupaten Ogan Ilir tidak 
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secara bersamaan, baik tahun masuk serta tokoh yang menyebarkan Muhammadiyah, 

yang dianggap sebagai pijakan awal perkembangan Muhammadiyah di Ogan Ilir, dan 

2) Pengaruh pemekaran daerah Ogan Ilir dan Ogan Komering tahun 2004, telah 

menyebabkan pula terjadinya pemekaran terhadap Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

menjadi 2 yaitu, Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ogan Komering Ilir dan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ogan Ilir.Kemudian penelitian oleh Ridho Abidin 

(2016) yang berjudul“Perkembangan Muhammadiyah Di Kota Binjai (1930-

1945)(Suatu Analisis Historis), mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan  dan Ilmu Budaya Universitas 

Sumatera Utara, dalam simpulannya 1)berdirinya Muhammdiyah di Binjai tepat pada 

masa pemerintahan kolonial Belanda dan organisasi ini mendapat perlawanan dari 

pemerintah diakibatkan pihak Belanda anti dengan perkumpulan-perkumpulan dan 

organisasi-organisasi yang didirikan oleh pribumi. 2)Muhammadiyah di Binjai 

pertama kali diperkenalkan oleh para perantau dari tanah Minang yang bernama 

Abbas Abisin, merupakan anggota Muhammadiyah sebelumnya di Sumatera Barat, 

dengan anggota pertama yang masuk berjumlah 11 oranghingga tahun 1945 anggota 

Muhammadiyah diperkirakan lebih kurang 100 orang . 3)Tujuan Muhammadiyah 

yakni memurnikan ataupun memperbaharui segala perbuatan yang  menyimpang di 

ajaran Islam yang sesungguhnya, hal tersebut dilakukan yakni melalui dakwah-

dakwah disertai dengan tindakan-tindakan yang konkrit yang  sesuai dengan pedoman 

dalam Islam yaitu Al-quran dan Al- hadist (as-sunnah). 

 Dari kedua tulisan terdahulu terdapat persamaandan perbedaan  dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, persamaan darikedua penelitian tersebut 
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dengan tulisan yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

Perkembangan Muhammadiyah, sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus 

penelitian, lokasi peneliti dan tahun  penelitian. 

1.Fokus Penelitian 

Peneliti pertama fokus penelitiannya adalahperkembangan Muhammadiyah setelah 

pemekaran daerah di Ogan Ilir (OI) , penelitian kedua lebih memfokuskan 

masalahnya tentang perkembangan Muhammadiyah di Kota Binjai (1930-1945), 

sedangkan penulis sendiri memfokuskan pada Perkembangan Organisasi Muhammad 

di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

2.  Lokasi Penelitian 

Peneliti pertama lokasi penelitiannya di Kabupaten Ogan Ilir (OI), peneliti kedua 

lokasinya di kota Binjai (Sumatera Utara) sedangkan penulis sendiri melakukan 

penelitian di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

3. Tahun Penelitian  

Peneliti pertama membatasi penelitiannya tahun 2004 dan penelitiannya dilakukan 

pada tahun 2012, peneliti kedua membatasi penelitiannya tahun 1930-1945 dan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2016, sedangkan penulis sendiri membatasi 

penelitiannya dari tahun 1928-2021, penelitian ini penulis lakukan pada tahun 1922.  

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya di atas, maka penulis 

tertarik untuk melanjutkan penelitian terhadap perkembangan Muhammadiyah ini, 

khususnya mengenai :Perkembangan Organisasi Muhammadiyah Di Kabupaten 

Lahat, Sumatera Selatan Tahun 1928-2021. 



11 

 

 

Alasan penulis mengangkat judul ini karena saat ini masih banyak para 

generasi muda belum mengetahui keberadaan dan perkembangan organisasi 

Muhammadiyah khususnya di Kabupaten Lahat,  dan laporan ini jugasebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Strata I (S1) di Program Studi Pendidikan 

Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

B. Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu analisa yang tajam terhadap pembahasan ini, maka 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian berdasarkan 2 (dua) aspek 

yaitu : 

1. Aspek spatial (ruang dan wilayah), mengingat luasnya wilayah Kabupaten Lahat, 

maka peneliti membatasi wilayah perkembangan Muhammadiyahdi wilayah 

Kabupaten Lahat.  

2. Aspek temporal (waktu),terhadap aspek temporal penulis membatasi waktu 

penulisan tahun 1928-2021, karena tahun 1928 merupakan awal berdirinya 

Muhammadiyah cabang Lahat yang terus mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan hingga sekarang (2021). 

Pada aspek ruang atau wilayah penulis membatasi ruang lingkup penelitian di 

Kabupaten Lahat sebagai lokasi penelitian karena di Kabupaten Lahat terdapat 

organisasi Muhammadiyah yang mengalami perkembangan.  Sedangkan terhadap 

aspek waktu, penulis membatasi kajian dalam periode tahun 1928-2021. periode 1928 

merupakan awal berdirnya Muhammadiyah di kabupaten lahat sebagai organisasi.  
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Sedangkan tahun 2021 merupakan tahun penelitian penulis terhadap perkembangan 

Organisasi Muhammadiyah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang penulis rumusan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apa yang melatarbelakangi muculnya Organisasi  Muhammadiyah di Kabupaten 

Lahat? 

2. Bagaimanaperkembangan OrganisasiMuhammadiyah di Kabupaten Lahat tahun 

1928-2021? 

3. Bagaimana dampak dari keberadaan Organisasi Muhammadiyah bagi kehidupan 

masyarakat di Kabupaten Lahat tahun 1928-2021? 

D. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penulisan melakukan penelitian tentang Perkembangan Organisasi 

Muhammadiyah Di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan Tahun 1928-2021, adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya Muhammadiyah di Kabupaten 

Lahat. 

2. Untuk mengetahui perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Kabupaten 

Lahat tahun 1928-2021. 

3. Untuk mengetahui dampak Organisasi Muhammadiyah bagi kehidupan 

masyarakat di Kabupaten Lahat tahun 1928-2021. 
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E. Manfaat penelitian 

Peneltian tentang Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan Tahun 1928-2021, ini memberikan manfaat: 

1. Bagi penulis 

Bagi penulis penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang 

bagaimana proses masuk, tumbuh, berkembang dan dapat diterimanya  

Muhammadiyah di masyarakat Kabupaten Lahat, juga dapat menambah pengetahuan 

penulis dalam metode penulisan karya ilmiah. 

2. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian inidapat menambah wawasan mahasiswa  tentang bagaimana 

proses masuk, tumbuh dan berkembang Muhammadiyah di masyarakat Kabupaten 

Lahat, dan dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya karena masih banyaknya 

permasalahan yang dapat dijadikan kajian tentang Muhammadiyah. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang 

Hasil penelitian ini akan memperkaya data dan inventarisasi perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Palembang khususnya tentang Perkembangan 

Organisasi Muhammadiyah di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan Tahun 1928-

2021. 

4. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan wawasan masyarakat 

tentang sejarah, latar belakang, pertumbuhan danPerkembangan Organisasi 

Muhammadiyah dan dampak keberadaan Muhammadiyah bagi kehidupan masyarakat 

Kabupaten Lahat. 
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F. Definisi Istilah 

  Sesuai dengan judul penelitian yaitu Perkembangan Organisasi Muhammadiyah di 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan Tahun 1928-2021, maka penulis dapat 

menguraikan beberapa definisi istilah yang digunakan untuk menerangkan berbagai 

istilah-istilah yang tidak dimengerti..  Penulis menguraikan beberapa istilah yang 

didapat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia(Alwi, 2005).  Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional dan Kamus Sejarah Indonesia Jilid 1 yang di tulis Oleh Winda, 

2015 sebagai berikut:  

Abad : adalah sebutan untuk jangka waktu 100 tahun.  1 

Abad bersamaan dengan 10 Dekade. 
 

Al-Quran : adalah sebuah kitab suci utama dalam agama 

Islam. 

 
Al-Muwahidin : adalah penegak tauhid. 

 

Asia : adala benua terbesar di bumi yang berbatasan 
dengan Samudra Pasifik. 

 

 
As-sunnah al-sahiha : adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi 

shallallahualaihi wa sallam. 

 

Bangsa : adalah suatu kelompok manusia yang memiliki 
identitas bersama, dan mempunyai kesamaan 

bahasa, ideologi, budaya, sejarah, dan tujuan. 

 
Berkembang : mekar, terbuka atau membentang seperti barang, 

menjadi besar seperti organisasi, perusahaan. 

 
Budaya : adalah pola atau cara hidup yang terus 

berkembang  oleh sekelompok orang dan 

diturunkan pada generasi berikutnya. 

 
Bid,ah : Adalah sesuatu yang tidak pernah di lakukan 

Rasulullah SAW di zaman beliau masih hidup 

,tetapi kemudian dilakukan atau dilaksanakan 
oleh umatnya setelah beliau wafat. 
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Gerakan : adalah proses perpindahan tempat dari posisi 

awal ke posisi akhir. 
 

Ijtihad  : adalah sebuah usaha yang sungguh-sungguh, 

yang sebenarnya bisa di laksanakan oleh siapa 

saja yang sudah berusaha mencari ilmu untuk 
memutuskan suatu perkara yang tidak dibahas 

dalam Al-quran dan hadis dengan syarat 

menggunakan akal sehat dan pertimbangan 
matang. 

 

Islam 

 
 

 

: adalah salah satu agama dari kelompok agama 

yang diterima oleh seorang nabi yang 
mengajarkan monoteisme tanpa komprom, iman 

terhadap wahyu, iman terhadap akhir zaman, dan 

tanggung jawab. 
 

 

Inlanders  : adalah pribumi atau penduduk asli. 
 

Keratin  : adalah keluarga. 

 

Kemusyrikan  : Adalah orang yang melakukan dosa dan orang 
yang mempersekutukan Allah atau ajaran lain 

selain ajaran/hukum Allah. 

 
Khurafat  : Adalah ajaran-ajaran tentang pantangan atau 

larangan, adat istiadat, ramalan, pemujaan aray 

kepercayaan yang menyimpang dari ajaran 
Isalam. 

 

Lahat  adalah salah satu kabupaten di Sumatra Selatan . 

 
Muhammadiyah : adalah sebuah Organisasi Islam yang besar di 

Indonesia yang didirikan oleh K.H Ahmad 

Dahlan di Yogyakarta pada tahun 1912.  
Muhammadiyah di Kabupaten Lahat di rintis 

olehH. Syamsuddin, Nunung Palembang, 

Pangeran Temat Gumay, Marasos, Penghulu 

Tusin dan Jalal. 
 

Mid’ah : adalah cara baru dalam perkara agama yang 

diserupakan syariat yang dikerjakan orang 
dengan maksud berlebihan dalam beribadah serta 

mengharap pahala tanpa adanya dalil. 

 
Organisasi : adalah wadah atau tempat berkumpulnya orang 

dengan 3 sistematis, terpimpin, terkendali, 

terencana, rasional dalam memanfaatkan segala 
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sumber daya baik dengan metode, material, 

lingkungan. 
 

PDM : adalah Pimpinan Daerah Muhammadiyah adalah 

jenjang structural Muhammadiyah setingkat 

Kabupaten.  
 

Pembaharuan : adalah moderenisasi kata yang lahir dari dunia 

barat yang terkait dengan masalah agama . 
 

PRM : adalah Pimpinan Ranting Muhammadiyah fungsi 

pimpinan Ranting adalah memimpin anggota 

dalam struktur persyarikatan untuk 
menyelenggarakan usaha-usaha dan membina 

jamaah. 

 
Pundoek-pundoek : adalah bahasa lahat yang artinya poondok-

pondok. 

 
Qurafah  : adalah kepercayaan yang bukan berasal dari 

agama Islam, yang meliputi cerita yang 

direkayas, dusta, dan ramalan ramalan. 

 
Sakral : adalah suci. Arti lainnya dari sacral adalah 

bersih. 

 
Sosial : adalah mencakup banyak dan berkesinambungan 

dan ketergantungan , bekerja sama. 

 
Tajdid  : adalahkata yang di ambil dari bahasa Arab ini 

yang artinya terbaru/ menjadi baru, kata ini di 

jadikan jargon untuk pembaharuan Islam agar 

terlepas dari takhayul. 
 

Taqlid : Adalah menerima ucapan orang lain serta 

memegang suatu hukum agama tanpa dalil.  
 

Takhayul  : adalah susuatu yang berdasarkan khayalan 

belakang. 

 
Tumbuh : adalah perubahan ukuran 
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